BAB II

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. PERSIAPAN PENELITIAN
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti menyiapkan hal-hal yang berhubungan
dengan langkah-Ingkah penelitian. Langkah-langkah tersebut adalah

1. Peneliti meninjau lokasi penelitian (observasi lokasi) dengan tujuan mengadakan
penjajakan dan melihat fenomena-fenomena yang ada. (Lihat Bab I, hal. 1-4)

2. Selanjutnya mengadakan penyelesaian terhadap masalah untuk membuat judul
yang sesuai dengan fenomena yang ada berdasarkan kemampuan yang ada pula,
dengan judul Studi Tentang Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap Perilaku
Siswa. Judul ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas (x), sebagai
variabel in adalah Pendidikan Agama Islam, dan variabel terikat (y), sebagai
variabel ini adalah Perilaku siswa.

3. Untuk mempermudah penangkapan judul diatas agar tidak salah persepsi penulis
paparkan dalam penegasan judul. (Lihat Bab L hal. 6)
4. Agar judul yang telah kami tetapkan lebih mudah pembahasannya maka penulis
membuat suatu rumusan masalah, sebagai berikut :
a. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah
b. Bagaimana Perilaku siswa setelah menerima Pendidikan Agama Islam

¢. Bagaimana pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku siswa

48



40

d. Sejauhmana pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku siswa.

5. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut secara teoretis penulis bahas dalam
bab IL

6. Sebagai langkah penelitian peneliti menyusun instrumen pengumpul data sebagai
pendukung jawaban teori yang sudah ada dan untuk dibuktikan dengan keadaan
yang terjadi dilapangan melaui penelitian.

7. Sebagai langkah terakhir adalah membuat laporan penelitian secara tertulis. Data
terlampir.

B. METODE PENGUMPULAN DATA

Dalam pengumpulan data kami menggunakan metode sebagai berikut :

1. Metode Interview yaitu dengan wawancara bebas dimana pewawancara tidak
menyiapkan kemungkinan jawaban dan jawabannya bebas dari responden.’

2. Metode angket/kuesioner. Dengan menggunakan angket berstruktur dengan tipe
pilihan multiple choice yaitu angket pilihan tiga atau lebih alternatif Jjawaban.

3 Metode observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki
baik secara langsung maupun tidak langsung.

4. Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yan berupa catatan,

transkrip, buku, majalah, agenda dan lain-lain.

;Nana Sujana & Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Sinar Baru, Bandung, 1990, p. 102
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C. PENGELOMPOKAN DATA
Sebelum kami mengelompokkan data yang telah kami peroleh, kami akan
memberikan gambaran tentang obyek penelitian yaitu SMU Yayasan Wisma Semen Gresik.
1. Letak Geografis SMU Yayasan Wisma Semen Gresik
SMU Yayasan Wisma Semen Gresik berlokasi dijalan veteran Kecamatan
Kebomas, Kabupaten Gresik. Gedungnya menghadap kearah matahari terbit atan timur
dan terletak kurang lebih 1,5 Km dari perbatasan kota Surabaya-Gresik. Untuk lebih
jelasnya batas batas SMU Yayasan Wisma Semen Gresik adalah : Sebelah Timur
: Jalan Raya Veteran/Gedung Varia Usaha
Sebelah Barat : SLTP Yayasan Wisma Semen Gresik
Sebelah Utara : Koperasi Warga Semen Gresik
Sebelah Selatan : Perumahan Warga PT Semen Gresik (Persero)
Dengan denah SMU Yayasan Wisma Semen Gresik terlampir
2. Sejarah Berdirinya SMU Yayasan Wisma Semen Gresik
Sejarah berdirinya SMU Yayasan Wisma Semen Gresik atau yang lebih dikenal
SMU YWSG berawal dari ide yang dicetuskan oleh ketua Yayasan Pendidikan Semen
Gresik. Setelah mengadakan studi kelayakan, beliau berasumsi bahwa lembaga
pendidikan yang berada dibawsh namngan Yayasan Pendidikan Semen Gresik
memerlukan penambahan lembaga pendidikan yang lebih tinggi dari lembaga yang sudah
ada pada sast itu yaita SMU Yayasan Wisma Semen Gresik, dengan lembaga pendidikan

TK, SD, dan SLTP Yayasan Wisma Semen Gresik. Dan untuk menampung lulusan SLTP
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YWSG yang kebanyakan anak karyawan PT Semen Gresik (Persero) yang bertambah
tahun bertambah bamyak maka timbullah gagasan pendirian itu. Ide tersebut tidak
terlepas dari tujuan utama yaitu terciptanya kesejahteraan warga PT Semen Gresik
(Persero).

Program atan gagasan tersebut kemudian disetujui oleh komisaris Yayasan Wisma
Semen Gresik dan pengoperasian pendiriannya dimulai pada tanggal 10 Januari 1977
dengan ijin dari Kantor Wilayah Depdikbud. Pendirian SMU YWSG dibawah naungan
Yayasan Wisma Semen Gresik ini didasari adanya semangat untuk mewujudkan Sekolah
Menengah Umum yang berkualitas di kota Gresik sekaligus dalam rangka ikut
berpartisipasi dalam mensukseskan pembangunan nasional dalam bidang pendidikan.

Sebagai Kepala Sekolah pertama yang terpilih adalah adalah Ir. Drs. M. Arbi
dengan staf pengajar dari guru tetap yang diangkat, beberapa guru SLTP YWSG dan
beberapa guru SMU Negeri I Gresik.

Pada awal pengoperasiannya SMU YWSG hanya dikhususkan untuk putra
karyawan untuk putra karyawan PT. Semen Gresik (Persero) namun pada perkembangan
selanjutnya SMU YWSG ini menerima siswa dari masyarakat umum, dengan prioritas
utama adalah siswa dari putra karyawan PT Semen Gresik (Persero).

Seperti halnya lembaga pendidikan yang lain, SMU YWSG juga mengalami
suksesi atau pergantian kepemimpinan. Pada tahun 1982 Ir. Drs. M. Arbi sebagai kepala
sekolah pertama digantikan kedudukannya oleh Drs. Masroehadi, Drs. Masroehadi ini

kemudian diagatikan oleh Drs. Eddy Maksum pada tahun 1990. Selang dua tahun
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kemudian tepatnya Drs. Eddy Maksum ini digantikan oleh Drs. Sumitro Kuswandono
yang mengalami kemajuan yang cukup pesat menjadi SMU yang favorit dikota gresik
dengan kedisiplinan yang tinggi yang berlaku bagi siapapun mulai dari kepala sekolah
sampai siswa. Kemudian pada bulan Juli 1999 digantikan oleh Drs. M. Musaini.
3. Tujuan Umum SMU Yayasan Wisma Semen Gresik

Tujuan didirikannya SMU ini adalah untuk menyiapkan para siswa untuk
memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi yang memiliki intelektual, keterampilan
dan akhlakul karimah.
4. Struktur Organisasi SMU Yayasan Wisma Semen Gresik

Seperti yang telah dikemukakan diatas bahwa keberadaan SMU ini tidak terlepas
dengan Yayasa Wisma Semen Gresik. Namun hal ini tidak berarti ada campur tangan
dari pihak Yayasan Wisma Semen Gresik, ini terlihat dari pihak yayasan yang memberi
hak otonomi kepada SMU YWSG untuk mengatur rumah tangganya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema yang terlampir.
5. Keadaan Guru SMU Yayasan Wisma Semen Gresik

Pada saat penelitian ini dilakukan jumlah guru pengajar di SMU Yayasan Wisma

Semen Gresik adalah 51 orang guru denga perincian sebagai berikut :

Tabel IV
Keadaan Guru
Nama Guru Pendidikan Bidang Studi
Drs. Muhammad Musaini S-1KIP Sby Matematika

Drs. M. Maziyun S-11AIN Sby PAI
Drs. Suyntim S-HKIP Sby Sei. & Bud.
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4 Sahudah B.A D-3/1KIP Sby Kimia

5 Sti Rzhayu B.A D-3/IKIP Sby BK, B.Jerman
6 Dra. Any Hermiastuti S-1AKIP Sby Kimia

7 Indah Kusumaningsth SPd S-1/IKIP Sby Basasin

8 Dsa. Nirdawati S-I/KIP Sby B. Inggris

9 Dr1s. Kholid S-1/IKIP Sby Matematika
10 Drs. Setio Budi S-HIKIP Sby Fisika

11 Dra. Rinta Handayani S-1/IKIP Sby Ekonomi

12 Drs. A. Faikul Yakin S-1/IKIP Sby BK

13 Ir. Sholahuddin, SPd S-IATATSIKIP Biclogi

14 Drs. Fatkhan S-14KIP Sby PPKn

15 Drs. M. Hanafiah S-1/IKIP Sby Penjaskes

16 Drs. A Herman S-1AKIP Sby KesemanSos
17 Dits. Zakanah A. A S-1IKIP Sby Matematika
138 Subagio, S.Pd S-1AKIP Sby Sejarah/Sos
19 St Untan, SPd S-1AKIP Sby PPKn/Tataneg
20 Drs. Agus Subianto S-LIKIP Sby Bologi

21 Ema Knstina, S Pd S-1/IKIP Sby Fisika

22 Chusmafiati, S Pd S-1KIP Sby B. Inggns

3 Dra Nur Cholilah S-1/IKIP Shy Geo/Antropo
24 D Azzah S-14KIP Sby Ekonomi

25 Nur Sholichah, 5 Pd S-1AKIP Shy Geografi

26 Drs. Supamo S-1IKIP Sby Fisika

7 Dra. Noor Azizah S-1/1AIN Sby PAl

2 Sakdiyah Hidayati, S Pd S-1IKIP Sby Basasin

29 Lalatul Muniroh S Pd S-1AKIP Sby Matematika
30 Drs. Bambang Siswanto S-1/IKIP Sby Matematika
31 Dra. Lilik Rusmiati S-1/IKIP Sby Basasin

32 Elok Irawats, S.Pd. S-1/IKIP Sby Ekonom

33 Han Budianto, 5 Pd. S-UIKIP Shy Penjaskes
34 Suci Handanmi S Pd. S-1/IKIP Sby Blinggrie

35 Sni Sulistina, S Pd. S-1KIP Sby Biologi

36 Rini Julinstuti, S Pd. S-1AKIP Sby Matematika
37 Istiqumah, S.Pd. S-1/KIP Sby Kimia

33 Astutiek, S Sos. S-1/UNAIR Sby Sos/Antropo
39 Dian Prasetyowati, S Pd S-1/IKIP Sby B.Jepang
40 Eka Retnaningrum, SPd. S-1AKIP Sby BK

4] Mufarochah, S Sos. S-1/UNAIR Sby BK/Sosiologi
2 W. Juniwratiningsih,S Pd. S-1AKIP Sby BK

43 Musawaroh, SPd. S-14KIP Sby Biologi

44 Musdalifah, 5 Pd. S-1IKIP Sby Fisika

45 Listiorim, 5. Pd S-1/IKIP Sby B. Inggris

46 H.Mustofa, S Ag S-11AIN Kdr PAI

7 SrLestan RN, 5Pd. S-11IKIP Sby Pend. Seni
43 Sti Rejekn, SPd. S-14AKIP Sby B. inggns

9 Yusuf Budianto, S Pd. S-UIKIP Sby PPKn

50 Siti Asiynh, SPd. S-1AKIP Sby Basasin

51 Dena Respatiutomo,S.P4. S-1IKIP Sby Fisika

Dengan staf tata Usaha yang berjumlah kurang lebih orang dan beberapa pramu

bakti kurang lebih orang,



5. Keadaan Siswa SMU Yayasan Wisma Semen Gresik
Siswa SMU Yayasan Wisma Semen Gresik pada saat penelitian ini dilakukan
adalah berjumlah kurang lebih 1075 dengan perincian sebagai berikut :
Tabel V

Keadaan Siswa

Kelas Siswa Jumlah
Pria Wanita
I 171 196 367
I 143 204 347
J 111 137 224 361
Total 451 624 1075

Dengan distribusi kelas, untuk kelas I berjumlah 9 kelas, untuk kelas II berjumiah
9 kelas, untuk kelas III berjumiah 10 kelas dengan perincian kelas IPA 5 kelas dan kelas
IPS 5 kelas.
4. Sarana dan Prasarana SMU Yayasan Wisma Semen Gresik
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMU Yayasan Wisma Semen Gresik
adalah :
a. Laboratorium Fisika dengan peralatan cukup lengkap
b. Laboratorium Kimia dan Biologi dengan peralatan memadai
c. Perpustakaan Cukup memadai
d. Koperasi Sekolah yang dikelola secara profesional oleh siswa dan siswi SMU

YWSG
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e. Usaha Kesehatan Sekolah (Poliklinik dengan petugas dari PMR SMU Yayasan
Wisma Semen Gresik)

f Bimbingan dan Konseling dengan guru BP yang cukup berpengalaman dalam
bidangnya dan ruangan untuk membimbing anak didik yang mempunyai masalah
yang cukup.

g. Lapangan Olahraga
1) Lapangan olahraga Bola Volley di halaman depan
2) Lapangan olahraga Bola Basket di halaman depan
3) Lapangan olahraga Atletik dan lapangan Sepak Bola dibelakang sekolah

h. Kegiatan Sekolah antara lain : Jum’at bersih, upacara bendera, mading/jurnalistik,
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK), Latihan Motivasi Berprestasi (LMB),
Wiyata Wisata, Pondok Romadlon, Pesantren Kilat, Gebyar Seni, Try Out Ebtanas
dan UMPTN dan lain-lain

1. Ekstra Kurikuler, antara lain Seni Baca Al-Qur’an, Komputer, Marching Band,
Jurnalistik, Olahraga meliputi Beladiri Ju Jitsu dan Karate, Bola Volley, Bola
Basket, Bulu Tangkis, Panjat tebing, KIR, Vokal Group/Band, Pramuka, PMR,
Fotografi, Bahasa Jepang, Bahasa Jerman.

Demikian sekilas tentang obyek penelitian yang diperoleh dari wawancara dan
dokumentasi. Selanjutnya adalah pengelompokan data Pengaruh pendidikan agama Islam

terhadap perilaku Siswa.
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1. Pendidikan Agama Islam
a. Pentingnya Pendidikan Agama Islam
1) Dari hasil wawancara dan observasi

Pendidikan agama Islam adalah salah-satu mata pelajaran inti (program Inti)
yang harus ditkuti oleh seluruh siswa muslim dari kelas satu sampai kelas tiga,
disamping iftu Pendidikan agama Islam dianggap pendidikan dan bimbingan vang dapat
meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu pendidikan
agama Islam memegang peranan penting bagi rohani siswa, seperti yang telah
dituturkan oleh bapak kepala SMU Yayasan Wisma Semen Gresik.

Dan juga ditambahkan oleh bapak guru pendidikan agama Islam bahwa pada
dasarnya pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani yang
dibutuhkan oleh setiap manusia demi tercapainya kebahagiaan didunia dan akhirat.
Juga pendidikan agama Islam dianggap sangat penting karena pada dasarnya materi
pendidikan agama Islam meliputi :

a) Bidang Aqidah Islam yang mengajarkan prinsip keimanan kepada Allah yang
merupakan kepercayaan bahwa Allah-lah yang mengetahui apa yang terjadi
dialam semesta.

b) Bidang Syari’ah Islam yang memberikan pengertian bahwa twjuan hidup
manusia adalah untuk ibadah kepada Allah.

c) Bidang Akhlak yang merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku siswa

yang Islam:.
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2) Dari hasil angket
a) Pengertian dan pentingnya pendidikan agama Islam bagi siswa
Tabel VI

Pengertian Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan

Altenatif Jawaban F Prosen
a Jasmani 1 0,01%
b. Rohani 30 21,43%
c. Materi - 0,00%
d. Jasmani dan Rohani 24 17,14%
e. Jasmani, Rohani & Materi 85 60,86%
Total 140 100%

Dari tabel diatas tampak bahwa pengertian pendidikan agama Islam adalah
bimbingan Jasmani, rohani dan materi sebanyak 60,86% siswa mengartikan bahwa
pendidikan agama Islam merupakan penuntun jasmani, rohani dan materi untuk
kebaiken didunia dan akhirat. 21,43% mengartikan pendidikan agama Islam adalah
bimbingan rohani dimana pendidikan agama Islam merupakan penuntun jiwa menuju
ke kebaikan didunia dan akhirat.

Tabel VI

Pentingnya Pendidikan Agama Islam

Alternatif Jawaban F Prosen
a. Sangat Setuju 95 €7,86%
b. Setuju 39 27,86%
¢. Tidak tahu 6 4,29%
d. Tidak setuju - -
e. Sangat Tidak Setuju - -
Total 140 100%
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Dari tabel diatas tampak bahwa pendidikan agama Islam (PAI) penting bagi
manusia dengan jawaban siswa sangat setuju sebanyak 67,86% atau sebagian besar
siswa mengerti bahwa PAI menjadi sangat penting bagi manusia.

b. Tujuan Pendidikan agama Islam di SMU Yayasan wisma Semen Gresik
1) Dari hasil wawancara dan observasi

Seperti yang telah dikemukakan diatas bahwa pada dasamya pendidikan agama
Islam di SMU YWSG secara umum bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan demikian diharapkan agar setiap siswa
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan taat menjalankan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya. Demikian penuturan Bapak kepala SMU YWSG .

Demikian pula yang dituturkan oleh Bapak guru pendidikan agama Islam bahwa
secara umum tujuan pendidikan agama Islam sesuai dengan materi yang
disampaikan dan khusus untuk materi akhlak adalah untuk mendidik dan
membiasakan berakhlak yang mulia dan adat kebiasaan yang baik dan juga
menyadarkan bahwa fungsi manusia dalam hubungan dengan masyarakat serta
tanggung jawabnya terhadap ketertiban masyarakat dan juga dalam beinteraksi
dengan sesamanya yang pada akhirnya dapat melahirkan perilaku positif.

2) Dart hasil angket

a) Tujuan, Dasar, Manfaat dan Motivasi mengikuti pendidikan agama Islam



Tabel VI

Tujuan siswa mengikuti PAI
Alternatif Jawaban F Prosen
a. Untuk menambah wawasan agama dan melaksanakannya 39 63,57%
b. Sebagai pemenvhan kewajiban Sekolah 2 1,42%
¢. Untuk mencari nilai agar bisa naik kelas/hilus 1 0,01%
d. Untuk bekal dunia dan akhirat 46 32,85%
e. Untuk diperhatikan guru dan pacar - 0,00%
Abstain 2 1,42%
Total 140 100%

Dari hasil diatas diketahui bahwa tujuan siswa mengikuti pendidikan agama
Islam di sekolah adalah untuk menambah wawasan agama dan melaksanakammya
sebanyak 63,57%, untuk bekal dunia dan akhirat sebanyak 32,85%, sebagai
pemenuhan kewajiban, dan sebanyak 1,42% abstain.

Tabel IX

Dasar Pendidikan agama Islam menurut Siswa

Alternatif Jawaban F Prosen

a. Al-Qur’an 4 2,86%
b. Al-Hadits - 0,00%
¢. Pancasila dan UUD 45 | 0.01%
d. Al-Qur’en den Al-Hadits 93 66,43%
e. c dand 42 30,00%
Total 140 100%

Dari tabel diatas tampak bahwa dasar pendidikan gama Islam menurut siswa

adalah Al - Qur’an dan hadits sebanyak 66,43% siswa memilih item d.

Tabel X
Manfaat mengikuti PAI

Alternatif Jawaban F Prosen
a. Bisa melaksanakan Hulum Islam dengan baik 5 3,57%
b. berakhlak yang mulia 4 2,26%
. mempunyai agidah Islam 4 2,36%
d. Bisa melaksanakan hukum Islam, berakhlak yang mulia 61 43,57%

e. Bisa melaksanakan hukum Islam, beragidah Islam
56 40,00%
Total 140 100%
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Dan tabel diatas tampak bahwa manfaat mengikuti pendidikan agama Islam
menurut siswa adalah bisa melaksanakan hukum Islam dan berakhlak yang mulia
sebanyak 43,57%, 40% bisa melaksanakan hukum Islam dan beraqidsh Islam. Jadi
manfaat pendidikan agama Islam menurut siswa adalah bisa melaksanakan

pendidikan agama Islam, berakhlak yang mulia dan beragidah Islam.

Tabel XI
Motivasi mengikuti PAI

Alternalif Jawaban F Prosen |

a. Kemsauan Sendiri 63 4500% |
b. Merasa Membutuhkan 67 47,36%
c. adanya paksaan - 0,00%
d. PAI adalah program Inti 5 3,57%
e. Tidak ada motivasi - 0,00%
Total 140 100%

Dari tabel diatas tampak bahwa motivasi siswa dalam mengikuti pendidikan
agama Islam adalah merasa membufuhkan pendidikan agama Islam sebanyak
47,86% siswa dan 45% siswa mempunyai motivasi pendidikan agama Islam adalah
kemauan sendiri.

c. Materi Pendidikan Agama Islam
1) Hasil dari angket dan observasi

Menurut Bapak guru pendidikan agama Islam bahwa untuk mencapai tujuan
pendidikan agama Islam tersebut diperiukan materi muamalah akhlak yang dapat
membentuk perilaku yang positif.

Oleh karena itu didalam materi pendidikan agama Islam hal ini antara lain pada
kelas I dibahan tentang hubungan manusia dengan manusia yang membicarakan

tentang konsep Islam dalam mengatur hubungan manusia dengan manusia
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Materi pendidikan agama Islam yang disajikan oleh guru agama berupa materi
yang telah ditetapkan oleh GBPP PAI dalam buku paket ditambah dengan
mengambil sumber lain yang berkaitan dengan materi.

Disamping ifu guru agama juga memberikan materi cara membaca al-Qur’an
berserta dengan ilmu tajwid yang diajarkan secara langsung ketika murid membaca
Al-Qur’an.

2. Hasil dari angket

Tabel XII
Kadar Materi PAI

Alternatif Jawaban F Prosen

a. Sangat Mendalam 29 20,71%
b. Mendalam 35 25,00%
c. Cukup 61 43,57%
d. Kurang Mendalam 14 10,96%
e. Sangat Kurang 1 0,01%
Total 140 100%

Dari tabel diatas maka kadar atan bobot materi Pendidikan agama Islam yang
dirasakan oleh siswa adalah cukup sebanyak 43,57%, 25% merasa bahwa materi
pendidikan agama Islam yang diajarkan mendalam. Jadi siswa merasa cukup

dengan pemberian materi pendidian agama Islam

Tabel XII
Pemberian Info aktual yang sesuai dengan materi

Altemnatif Jawaban F Prosen

a. Sangat Setuju 49 35,00%
b. Setuju 24 60,00%
c. Tidak tahu 3 5,00%
d. Tidak Setuju . 0.00%
e. Sangat Tidak Setuju - 0,00%
Total 140 100%
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Untuk pemberian Info aktual yang berkenaan dengan materi yang diajarkan

menurut tabel diatas sangat diharapkan oleh siswa dengan 60% siswa setuju dan

35% sangat setujudan sisanya tidak tahu tentang hal itu atan tidak mau menjawab

sebanyak 5%. Jadi siswa menginginkan setiap pengajaran materi pendidikan agama

Islam diberikan info aktual yang terjadi di masyarakat.

d. Metode penyampaian materi

1) Penyajian data dari wawancara dan observasi

Menurut Bapak guru pendidikan agama Islam metode yang digunakan dalam
penyampaian materi pelajaran adalah dengan ceramah bervariasi artinya metode
ceramah dengan diselingi dengan metode cerita, tanya jawab ditengah-tengah
ceramah.

Metode ceramah bervariasi ini adalah metode yang utama disampin sekali-kali
diadakan metode diskusi berkelompok dengan materi materi yang ada pada buku
pelajaran atau materi yang sedang aktual di masyarakat.

Dari pengamatan terlihat bahwa metode penyampaian materi yang digunakan
adalah ceramah dan tanya jawab dengan bervariasi sesekali diskusi baik diskusi
secara langsung maupun tidak langsung dan juga menggunakan metode cerita yang

berkaitan dengan materi dengan cerita tauladan walaupun tidak sesering ceramah

dan tanyajawab.
2) Penyajian data Angket
Tabel XIV
Metode Pentyampain yang dlgunakan Guru
Alternatif Jawaban Prosen
a. Ceramah &tanya jawab 6‘7 47,36%
b. Ceramsh dan diskusi 1 7,86%
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c. diskusi dan tanya jawab - 0,00%

d. ceramah/diskusi saja 6 4.29%

e.ceramah/diskusiftanya jawab 56 40,00%
Total 140 100%

Metode penyampaian meteri yang diajarkan yang banyak digunakan guru menurut
siswa adalah metode tanya jawab dengan 47,86%. Jadi menurut siswa metode yang

digunakan guru adalah metode ceramah dan tanya jawab saja tanpa variasi.

Tabel XV
Metode Penyampaian yang dlhampkan siswa

Alternatif Jawaban Prosen

a. Ceramah 24 17,14%
b. Diskusi 2 1,42%
c. Ceramah dan tanya jawab 45 32,14%
d. Ceramah dan diskus 41 30,00%
e. Diskusi dan demonstratif 27 19,29%
Total 140 100%

Dari tabel diatas siswa mengharapkan metode ceramah dan tanya jawab
sebanyak 32,14%, 30% mengharapkan ceramah dan diskusi. Jadi kebanyskan siswa
mengaharapkan metode yang digunakan guru adalah ceramah, fanya jawab dan
diskusi.

e. Evaluasi pendidikan agama Islam
1. Penyajian data wawancara dan observasi
Menurut gury agama evaluasi yang diakukan, pada awal pelajaran diadakan
pretest awal untuk menjajaki apakah siswa masih ingat dengan pelajaran yang lalu.
Demikian juga dengan pada akhir pelajaran diadakan tanya jawab, guru yang
bertanya atau murid yang bertanya.
Menurut guru agama yang lain metode tanya jawab ini digunakan sebagai dialog

agama dengan materi permasalahan yang tengah dihadapi oleh anak didik diakhir
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pelajaran sebagai evaluasi penerapan pendidikan agama Islam. Dan pada setiap bab
yang telah selesai diadakan evaluasi dalam bentuk tes atau disebut ulangan harian.

Dari hasil observasi memunjukkan bahwa pada awal dan akhir pelajaran
diadakan evaluasi yang berupa tanya jawab atau problem solving vang merupakan
solusi unfuk menjawab dari permasalahan anak didik yang dilontarkan nya
berkenaan dengan materi pelajaran.

2) Penyajian data angket

Tabel XVI
Evaluasi yang dilakukan oleh guru
Alternatif Jawaban F Prosen j

a. Tanya jawab pada akhir pelajaran 42 30,00%
b. Pemberian Pekerjaan rumah 14 10,00%
¢. Tidak pernah 9 6,43%
d. Tanya Jawab, PR pada awal &akhir 37 2642%
e. Ulangan tertulis diakhir pelajaran 38 27,14%

Total 140 100%

Dari tabel diatas tampak bahwa evaluasi yang sering dilakukan oleh guru
agama adalah fanya jawab di akhir pelajaran dengan 30% siswa yang menjawab
aternatif jawaban a.

2. Perilakn Siswa
a Periaku secara umum
1) Penyajian data dari wawancara
Menurut Bapak guru agama bahwa pada dasarnya proses pembinaan yang

dilakukan oleh guru terhadap perilaku siswa harus dilakukan dengan beberapa tahap

pendidikan yang berupa :
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1. Keteladanan yaitu guru memberi tauladan atau contoh yang baik tentang bagaimana
berperilaku yang baik terhadap sesama teman, guru dan orang tua.
2. Bimbingan yaitu dengan pengarahan dan pemberian ceramah agama kepada para
siswa tentang bagaimana caranya berinteraksi yang baik menurut islam
3. Pengawasan yaitu dengan pemantauan terhadap tingkah laku dan sktifitas siswa
disekolah.

Menanggapi bagaimana bentuk perilaku yang selama ini tampak dilakukan oleh
siswa Bapak Kepala sekolah menjelaskan bahwa perilaku siswa secara global
menunjukkan pada taraf baik atan belum ada yang bertingkah laku negatif yang
mencemarkan nama baik sekolah.

Menurut guru BP yang menangani masalah-masalah kesiswaan yang berkaitan
dengan kenakalan atau masalah yang meresahkan siswa sendiri mengatakan bahwa
pada umumnya tingkat kenakalan siswa ini rendah atau dapat dikatakan bahwa pada
umumnya baik hal ini dibuktikan dengan yang terkena daftar hitam BP berkisar 1-3
anak dan itu pun anak yang melakukan pelanggaran sekolah anak yang sama.

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak guru agama yang lain, menurut bapak guru
agama ini masalah bentuk perilaku yang selama ini tampak pada siswa adalah suatu
masalah yang sangat kompleks, oleh karena itu beliau hanya bisa menggarisbawahi
bahwa selama ini siswa masih menampakkan tingkah laku yang positif dan belum
pernah dijumpai adanya indikator kearah penyimpangan perilaku yang berarti,

kalaupun ada penyimpangan masih dalam batas kewajaran.



2) Penyajian data dari observasi

Dari hasil observasi perilaku yang tampak pada siswa masih dalam batas-batas
kewajaran yang berarti kewajaran dalam batas anak yang menginjak masa remaja atan
dalam arti masih positif tingkah laku dari anak didik.

b. Perilaku ketaatan dan kepatuhan terhadap agama
1) Penyajian data dari wawancara dan observasi

Menurut Bapak guru agama bashwa ketaatan dan kepatuhan siswa dalam
melaksanakan perintah agama Islam dan menjavhi larangan Agama masih positif
artinya ketika ada pembinaan mengenai ketaatan melalui rutinitas shalat berjamaah dan
shalat jum’at yang diadakan oleh sckolah siswa melaksanakannya dengan tertib dan
menyadari adanya kewajiban untuk melakukan shalat.

Dari hasil observasi menunjukkan adanya indikator ketaatan dan kepatuhan dalam
menjalankan perintah agama baik itu didalam lingkungan sekolah maupun diluar
sekolah siswa melaksanakan perintah agama dan menjauhi larangan agama.

2) Penyajian data dari angket

a) Ketaatan dan kepatuhan pada agama

Tabel XVII

Ketaatan dalam menjalankan perintah agama
Alternatif jawaban F Prosen
a. menjalankan shalat dengan kesadaran, karena talut pada Allah 39 27,86%
b. menjalankan shalat karena kewajiban, perintah dani Allah 86 62,14%
c. idak menjawab 9 6,43%
d. Tidak melaksanakan shalat karena tidak ada yang tahu 5 3,57%
e. tidak melaksanakan shalat karena tak ada yang tahu menggugurkan kewajiban - 0,00%
Total 140 100%
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Ketaatan menjalankan perintah agama tampak dalam tabel diatas bahwa siswa
menjalankan shalat karena kewajibannya dan perintah dari Allah sebanyak 62,14%
akan tetapi ada sekitar 3,57% siswa yang tidak melaksanakan shalat jika tidak ada
yang tahu termasuk bila diadakan jama’ah rutin disekolah yang cukup banyak dari
seluruh siswa siswa SMU YWSG.

Tabel XVIII

Bila membuat dosa kecil yang selalu diulangi

Alternatif Jawaban F Prosen

a. Sangat Sehju 52 37,14%

b. Setuju 41 29,29%
c. Tidak renjaweb 10 7,14%

d. Tidak setuju 26 18,57%
e. Sangat Tidak Setuju 11 7,86%
Total 140 100%

Tabel diatas hasil dari soal cerita angket bahwa seseorang yang berbuat dosa yang
sering diulangi dan setelah berbuat dia tobat dan berjanji tidak mengulangi lagi tapi
diulangi. Kebanyakan siswa sangat setuju dangan perbuatan orang tersebut dengan
37,14% dan yang sangat tidak setnju sebanyak 786%. Yang setuju sebanyak
29,29%dan yang tidak setuju 18,57% dari siswa.

Tabel XIX

Bila mementingkan akhirat daripada dunia

Alternatif Jawaban F Prosen

a. Sangat setuju 4 2,86%
b. Setuju 6 4,29%
c. Tidak menjawab 2 1,43%

d. Tidak Setuju 79 56,42%

e. Sangat Tidak Setuju 49 35,00%
Total 140 100%
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Dari tabel diatas tampak bahwa bila ada seseorang yang hanya mementingkan
akhiratnya padahal masih membutuhkan dunia tidak disetujui oleh siswa dengan

56,42% siswa dan 35% sangat tidak setuju.
Tabel XX

Bila menerima nikmat dari Allah

) Alternatif Jawaban F Progen

a. Sangat bersyukur 69 49,29%
b. Bersyulour 63 48,57%
¢, Tidak Tahu - 0,00%
d. Tidak bersyulur g 1,43%
e. Sangat tidak bersyukur g 1 0,71%
Total 1140 100%

Dari tabel diatas tampak bahwa siswa ketika menerima nikmat dari Allah sangat
bersyukur dengan 49,29% siswa dab siswa bersyukur dengan 48,57%. Jadi siswabila
menerima nikmat dari Allah yang dilakukannya adalah bersyukur.

Tabel XX1

Bila merasa malu mengamalkan ajaran agama

Alternatif Jawaban F Prosen |
a. Sangat setuju 3 2,14%
b. Setuju 4 2,56%
c. Tidak menjawab 9 5,43%
d. Tidak setuju 67 47,86%
e. Sangat tidak setuju 57 4071%
Total 140 100%

Dari tabel diatas tampak bahwa siswa bila merasa malu mengamalkan ajaran agama
Islam tidak disetuju1 dengan 47,86% dan siswa sangat tidak setuju dengan hal tersebut
sebanyak 40,71% sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa tidak setuju bila ada anak

yang merasa malu melaksanakankan ajaran agama.



b. Perilaku pada orang tua

Tabel XX

Bila diperintah orang tua melakukan sesuatu

Alternatif Jawaban F Prosen

a. Sangat setuju 39 63,57%
b. Setuju 41 29,29%
c. Tidak menjawab 6 4,29%
d. Tidak setuju 2 1,43%
e. Sangat tidak setuju 2 1,43%
Total 140 100%

Siswa, bila diperintah oleh orang tua untuk melakukan sesuatu sangat senang

seperti tampak pada tabel, sangat setuju dengan hal tersebut sebanyak 63,57%. Jadi

dapat disimpulkan bahwa siswa patuh terhadap perintah orang tuanya.

Tabel XXIII
Bila berangkat ke sekolah

Alternatf Jawaban F Prosen

a. pamit pada orang tua & memberi salam 116 82,36%
b. pamit untuk berangkat kesekolah 18 12,86%
c. Tidak tahu untuk berbuat apa 3 2,14%
d, Langsung berangkat tidak memberitahu i 214%
e. Langsung berangkat tanpa menghiraukan orang tua - 0,00%
Total 140 | 100%

Ternyata dari tabel diatas bila berangkat sekolah siswa yang pamit pada orang
tua dan memberi salam sebanyak 82,86% siswa dan 12,86% pamit untuk berangkat

sekolah sehingga dapat dikatakan siswa bila berangkat sekolah selalu pamiit pada

orang tua dan memberi salam.
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Tabel XXIV
Bila melakukan kesalahan dan dinasehati orang tha
Alternatif Jawaban F Prosen
a. menerima dan berjanji tak melakukannya lagi 36 61,43%
b. menerima nasehat orang tua 46 32,35%
c. tidak pernah bersalah dan dinasehati - 0,00%
d. membantah nasehat orang tua 4 2,86%
e. membantah dan tidak menghiraukannya 4 2.86%
Total 140 100% |

Dari tabel diatas terlihat bahwa siswa bila melakukan kesalahan dan dinasehati
orang tua pafuh dan berjanji tidak melakukannya lagi dengan 61,43% siswa menjawab
item a, dan 32,85% menerima nasehat orang fua.

c. Perilaku pada guru

Tabel XXV
Siswa yang menghormati gurunya dan dibelakang bersama temannya menjelekkan
guru

Alternatif Jawaban _F __Prosen

g. Sangat setuju 4 2,36%

b. Setuju ! 0.71%

¢. Tidak tahu 17 12,14%

d, Tidak setuju 76 54,28%

e. Sangat Tidak setuju 42 30,00%

Total 140 100%

Dari kasus yang kami munculkan dalam angket seperti judul tabel dialas siswa yang
tidak setuju dengan hal tersebut sebanyak 54,28% dan ada sekitar 30% siswa yang

sangat tidak setuju dengan hal tersebut

Tabel XVI
Bila siswa terpengaruh dengan pergaulan dan sampax tidak menghormati guru

Alternatif Jawaban Prosen

a. Sangat setuju . 0,00%

b. Setujs $ §71%

c. Tidak tahu 18 12,36%

d. Tidak setuju 45 32,28%

e. Sangat tidak setuju 69 49,28%

Total 140 100%
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a. memberikan nasehat walau dia marah 109 77,86%
b. memberi nasehat walau memutus persahabatan 9 6,43%
¢. membiarkan saja 15 10,71%
d. idak memberikan nasehat takut dia marah 4 2,86%
e.tidak membenkan nasehat takut memutuskan persahabatan 3 2,14%
Total 140 100%

Dari tabel diatas siswa bila melihat temannya berbuat salah akan memberiak
nasehat walaupun nantinya dia marah sebanyak 77 86% siswa memilih item a Jadi
siswa mempunyai kepedulian pada temannya untuk berbuat baik.

e. Peilaku terhadap teman yang berlainan agama
Tabel XXX

Tanggapan terhadap teman yang berlainan agama

Alternatif Jawaban L ¥ | F P

& Berternan, menganggap perbedaan agama hal yang wejar | 68 48,57%
b. Berteman, menganggap perbedaan agama hal yang prinsip 7 5,00%
c. masa bodoh 3 2,14%
d. mengadakan pertemanan dengan yang seagama 3 2,14%
& mengadakan perternanan dengannya untuk 59 42,14%
mempengaruhinya

Total 140 100%

Menyikapi adanya teman yang berlainan agama siswa tampaknya man berteman
dan mengganggap bahwa perbedaan agama adalah adalah ahal yang wajar sebanyak
48,57%. Akan tetapi dilain pihak ada siswa yang mengadakan pertemanan dengan yang

lain agama untuk mempengaruhinya yang sebanyak 42,14%.

Tabel XXXI
Anak yang selalu memberikan pengaruh agama terhadap siswa yang berlainan
agama

Alternatif Jawaban F Prosen

a. Sangat setujn 7 5,00%
b. Setuju 20 14,28%
¢. Tidak tahu 2 20,00%
d. Tidak setuju 57 40,71%
e. Sangat tidak setuju 23 20,00%
Total 140 100%




Dari tabel diatas tampak bahwa siswa tidak setuju dengan adanya siswa yang

mempengaryhi teman yang beda agama untuk memasuki agamanya yakni sebanyak

40,71% siswa.
Tabel XXXII
Bila melindungi teman lain agama sama dengan teman seagama

Alternahf Jawaban F Prosen

a. Sangat setuju 39 27,86%

b. Setuju 59 42,14%

c. Tidak tahu 1 7,86%

d. Tidak setju 13 9,28%

e. Sangat tidak setuju 8 5,71%

Total 140 100%

Dari tabel diatas tampak bahwa siswa setuju dengan adanya teman yang melindungi
teman yang beda agama sama dengan teman yang seagama dengan 42,14% siswa.

e. Pengaruh pendidikan agama Islam tehadap perilaku siswa

Tabel XXXIII
Amaliah setelah mengikuti PAI

Alternatif Jawaban F Prosen
a. Terjadi peningkatan Ibadah > perbusten 44 31,43%
b, Terjadi peningkatan amal Ibadzh seperti yang ada pada materi pelajaran 46 32,86%

c. Terjadi peningkatan perbuatan > |badah
d. Tidak stabil antara kedua amal tersebut 18 12,86%
e. tetap pada semula 24 17,14%
8 517%
Total 140 100%

Dari tabel diatas tampak bahwa pengaruh pendidikan agama Islam terhadap
perilaku atan amaliah siswa setelah mengikuti pendidikan agama Islam. Dimana
Amaliah siswa terjadi peningkatan amal ibadah yang berkaitan dengan materi yang
diajarkan sebanyak 32,86% siswa dan terjadi peningkatan pada amal ibadah yang
lebih baik daripada amal perbuatan sebanyak 31,43% siswa.

Tabel XXXIV



Tabel XXXIV
Hubungan PAI dengan pembentukan Perilaku Siswa
Alternatif Jawaban F Prosen
a. PAI sangat mempengaruhi pembentukan perilaku 63 45,00%
b. PA1 mempengaruhi pembentukan perilaku 43 34,29%
c. Tidak tahu 10 7,14%
d. Pembentukan perilaku mempengaruhi PAI 4 2,36%
e. Pembentukan perilaku sangat mempengaruhi PAI 3 5N%
Total 140 100%

Dari tabel diatas tampak bahwa Pendidikan agama sangat mempengaruhi perilaku
siswa mendapat 45% siswa yang memilihnya, dan 34,29 menyatakan PAI
mempengaruhi pembentukan perilaku siswa. Jadi kesimpulannya pendidikan agama
Islam mempengaruhi pembentukan perilaku siswa.

Dari sekian pertanyan dan jawaban yang terdapat pada tabel siswa tampak jelas
memilih yang terbaik dengan tidak memperdulikan keadaan yang sebenarnya yang
dialami oleh siswa atau dengan kata lain tidak cukup jujur. hal ini mungkin pertanyaan

yang diajukan dianggap tes atan ujian sehingga jawaban yang diambil siswa cenderung

yang terbaik

& ANALISIS DATA
Dalam menganalisis data kami menggunakan analisis data kualitatif dan analisis data
kuantitatif.
1. Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan, memanipulasi
serta menyingkat data sehingga mudah dibaca yaitu data yang digambarkan dengan kata-kata

atau kaliamat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
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Dalam menganalisis data penulis menggunakan teori analisis data deskriptif exploratif
dimana penulis hanya ingin menggambarkan keadaan atau status fenomena yang ada.’
a Analisis data tentang tujuan Umum SMU YWSG
Berdasarkan data yang pemulis peroleh dan kelompokkan maka tujuan umum yang
utama dari SMU YWSG ini adalah menyiapkan anak didik untuk memasuki Jjenjang
yang lebih tinggi yang memiliki intelektual yang tinggi, keterampilan dan mempunyai
akhlakul karimah.
b. Analisis Data tentang pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

1) Pengertian dan Pentingnya Pendidikan agama Islam

Berdasarkan data yang diperoleh dan setelah dikelompokkan maka pendidikan agama
Islam merupakan mata pelajaran yang berupa bimbingan agama Islam terhadap
Jasmani, rohani dan materi yang dibutuhkan setiap manusia demi tercapainya
kebahagiaan hidup didunia dan akhirat,

Pendidikan agama Islam memegang peranan yang sangat penting bagi perkembangan
siswa dalam meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena
pendidikan agama Islam ini meliputi materi agidah, syariah dan akhlak yang sangat
dibutuhkan oleh siswa.

2) Tujuan dan dasar Pendidikan agama Islam di SMU YWSG

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan dikelompokkan maka tujuan pendidikan
agama Islam di SMU ini adalah meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa

yang diharapkan siswa agar siswa bertakwa dengan taat kepada perintah-Nya dan

*Dr. Suharsimi Arikunto, Ibid, p. 243
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menjauhi larangannya. Yang kedua adalah berkenaan dengan akhlak yaitu untuk
mendidik dan membiasakan berakhlak yang mulia dan adat kebiasaan yang baik dan
Juga menyadarkan bahwa fingsi manusia dalam hubungan dengan masyarakat serta
sehingga melahirkan perilaku yang positif.

Dari kepentingan siswa, siswa bertujuan dalam mengikuti pendidikan agama Islam
adalah untuk menambah wawasan agama dan melaksanakan perintah dan larangan-Nya.
Manfaat mengikuti pendidikan agama Islam bagi siswa adalah bisa melaksanakan
hukum Islam, berakhlak yang mulia dan mempunyai aqidah yang Islami.

3) Materi Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan telah dikelompokkan maka materi
pendidikan agama Islam adalah sesuai dengan yang ditetapkan GBPP PAI SMU dengan
penambahan materi yang dirasa perlu berkaitan dengan materi dalam GBPP tersebut.
Yang terpenting dari sekian materi adalah materi akhlak yang disampaikan untuk
membentuk perilaku yang positif. Yang kedua adalah materi Al-Qur’an dan tajwid.

Dari sekian materi yang disampaikan kadar materinya adalah cukup menurut ukuran
siswa, dan siswa mengharapkan adanya pemberian info-info yang aktual yang terjadi
di masyarakat berkenaan dengan materi yang disampaikan.

4) Metode penyampaian materi pendidikan agama Islam

Jawab dan cerita suri tauladan. Metode diskusi dilakukan sekali-kali saja. Siswa
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mengharapkan metode yang digunakan ceramah dan tanya jawab dipertahankan
ditambah diskusi yang lebih sering,
5) Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan data yang diperoleh dan telah dikelompokkan maka evaluasi yang
dilakukan oleh guru agama adalah evaluasi awal pelajaran dan evaluasi akhir
pelajaran, evaluasi dengan dialog agama atau problem soving permasalahan dari
siswa dan pada tiap akhir bab pelajaran diadakan ulangan harian.
c. Analisis Data Perilaku Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh dan dikelompokkan maka bentuk perilaku siswa
adalah masalah yang sangat kompleks, sehingga perilaku siswa hanya digaris bawahi
dengan selama ini perilaku siswa masih positif belum ada penyimpangan yang berarti
yang merugikan sekolah dan anak itu sendiri. Kalaupun ada penyimpangan itupun masih
dalam batas kewajaran anak yang masih remaja atau masa transisi menuju dewasa. .

Pembinaan perilaku siswa yang dilakukan oleh guru agama melalui tahapan, yang
pertama adalah keteladanan yaitu dengan pemberian contoh berperilaku yang baik.
yang kedua adalah bimbingan dengan pengarahan dan pemberian ceramah, yang
terakhir adalah pengawasan terhadap perilaku siswa dan aktifitasnya di sekolah.

1) Ketaatan dan kepatuhan terhadap agama

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa ketaatan dan kepatuhan siswa terhadap

agama masth positif dengan pelaksanaan rutinitas shalat disekolah yang dilakukan tiap

hari dan pelaksanaan perintah agama diluar sekolah yang diikuti dan dilakukan oleh
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siswa sebagai kewajiban agama. Juga siswa menjauhi larangan agama dan jika ada
yang melanggar perintah agama itu masih dalam batas kewajaran.

Dalam melanggar larangan agama yang sangat kecil yang diulangi setelah bertobat
siswa menyatakan sangat setuju. Akan tetapi bila ada nikmat yang diberikan oleh Allah
siswa lang bersyukur kepada Allah dengan menjalankan ibadah. Sikap dan perilaku
siswa bila masih membutuhkan dunia tidak melupakannya dengan orientasi akhirat, dan
tidak malu dalam mengamalkan ajaran agama.

2) Perilaku siswa pada sesama manusia (orang tua, guru dan sesama teman sebaya)

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan dikelompokkan maka tampak bahwa
siswa sangat menghormati kedua orang tuanya dan juga sangat mematuhi perintah
orang tua dengan tidak berlaku tidak sopan atau yang dapat menyakitkan orang tuanya.
Demikian pula dengan perilaku siswa terhadap guru disekolah siswa sangat
menghormati guru baik didalam kelas mavpun diluar kelas. Tingkat kepatuhan siswa
sangat baik tidak mencerminkan pembangkangan terhadap perintah guru dari data yang
kami peroleh. Dengan teman sebaya yang seagama siswa selalu berperilaku baik dan
mempunyai solidaritas yang cukup baik. Dengan teman yang berlainan agama siswa
cukup toleransi dengan menghormati agamanya dan berteman tanpa memperdulikan
agama, dan cukup baik perilaku siswa ini dengan melindungi siswa yang lain agama

dari siswa lain yang ingin menggangunya.
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3. Pengaruh Pendidikan agama Islam terhadap perilaku siswa
Pendidikan agama Islam mempengaruhi perilaku siswa dengan adanya perubahan
perilaku siswa setelah mengikuti pendidikan agama Islam baik dalam bidang ibadah
maupun amal perbuatan terhadap sesama manusia.
2. Analisis Data Knantitatif
Analisis data Kuantitatif yaitu mengumpulkan, mengorganisasikan dan
menginterpretasikan data yang berupa data. Dalam menganalisis data kuantitatif ini,
penulis  menggunakan analisis statistik diskriptif kontinu interval’yaity dengan
menggunakan rumus chi kuadrat yang dil;anjutkan dengan koefisien kontingensi
Sebelum dilakukan analisis data kuantitatif sebelumnya kami sajikan hasil angket
dari responden tentang pengaruh pendidikan agama islam terhadap perilaku siswa yang
telah diskorkan. Rujukan skornya adalah

Pendidikan Agama Islam Perilaku siswa

No. ABCDE No. ABCDE
. 231 54 e oo
2. 543 21 2. 1 2935808
3. 541 32 3. 12345
4. 543 21 4. 54 321
5. 431 52 5. 12345
6. 321 514 6. 54 321
7 432 51 7. 54 321
8 543 21 8 54321
9. 543 21 9. 12 345
10, 124 53 10, 12 345
1. 543 21 11. 543 21
12. 532 41 12. 543 21
13. 543 21 13. 543 21
14, 543 21 14 541 23

15. 123 45

16. 543 21

*IB. Netra, Statistik Inferensial, Usaha Nesional, Surabaya, t.th., 171



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

A. Variabel Pertama Pendidikan Agama Islam

Tabel XXXIT

Nilai siswa pada Variabel PAI
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B. Variabel Kedua Perilaku Siswa

Tabel XXX

Nilai siswa pada Variabel Perilaku Siswa

Jml

57

59
51

59

65

Score Jawaban Item

11 12 13 14 15 16

10

No.

Res

)
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47
51
35
57
63
54
60
45

SIRRERARREREZ I AN

51
53
51
51
57
59
a1
57
53
51

4

5
3

]

b
2
2
5
4
5
3
5
5
2
5
5
5
2
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68
69
70
7.
72
73
74

93.

9s.

96.

97.

98.

160.
101.
102.
103.
104,
105.
106.
107.
108.
109.
110.
111,
112,
113
114,
115.
116.
117.
118.
119.
120.
121.
122.
123.
124.
125.
126.
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127. 4 1 2 3 2 4 1 2 2 4 4 4 2 5 3 4 56
128. 2 5 2 S5 4 4 1 s 1 1 2 5 4 4 3 2 61
129 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 2 5 5 1 4 4 57
130. 1 1 t 2 4 4 2 2 t 5 4 4 1 4 2 5 65
131. 2 1 1 4 2 2 2 1 1 4 4 5 2 4 3 3 54
132. 5 5 4 2 S5 5 4 5 5 2 5 4 2 4 5 5 65
134. 2 1 1 4 2 i 2 2 1 3 1+ 4 5 3 4 2 58
135. 5 5 5 2 S 5 5 3 5 4 2 5 5 S5 2 4 5t
136. 5 S 5 S 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 2 1 49
137. s 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 1 4 5 3 56
138. 2 1 1 S 2 2 2 2 1 5 X 2 1 4 3 5 63
139. 2 1 1 1 i 2 2 3 ! 1 2 4 5 5 2 4 55
140. s 5 4 5 5 4 4 3 3 54508 5 5 5 2 54
Total 7749

Selanjutnya adalah analisis data kuantitatif tentang pengaruh pendidikan agama
Islam terhadap perilaku siswa Adapun langkah-langkahnya adalah yang pertama
dilanjutkan dengan klasifikasi menurut kategoti masing-masing variabel dan yang
ketiga pengujian hipotesis serta ditentukan hasil akhirnya.

1. Tabulasi Data

Data yang telah diperoleh dan diolah pada pembahasan terdahulu perlu
ditabulasik agar dapat mengetahui kategori tinggi rendahnya masing-masing
responden.

Untuk menentukan tinggi rendahnya sebelumnya akan dicari nilai rata-rata
masing-masing variabel yang akan dijadikan sebagai dasar penentuan tingkatan
masing masing responden.

Adapun rumus untuk mencarinya adalah

Dimana :
M= X M= Mean (rata-rata)

N X = Jumlah nilai
N = Jumnlah responden

a. Variabel pertama (bebas) pendidikan agama Islam
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1. Tabulasi Data

Data yang telah diperoleh dan diolah pada pembahasan terdahulu perlu ditabulasik
agar dapat mengetahui kategori tinggi rendahnya masing-masing responden.

Untuk menentukan tinggi rendahnya sebelumnya akan dicari nilai rata-rata masing-
masing variabel yang akan dijadikan sebagai dasar penentuan tingkatan masing masing
responden.

Adapun rumus untuk mencarinya adalah

Dimana :
M=_X_ M= Mean (rata-rata)

N X = Jumlah nilai
N = Jumlah responden
a. Variabel pertama (bebas) pendidikan agama Islam

M=_X =7887=5634
N 140

Berdasarkan hasil mean diatas maka dapat ditentukan bahwa skor diatas 56,34 di
kategorikan sebagai nilai tinggi (+) dan skor dibawah 56,34 dikategorikan nilai rendah
(=)

b. Variabel kedua (terikat) perilaku siswa

M=_X_= 9172=65,51
N 140

Berdasarkan hasil mean diatas maka dapat ditentukan bahwa skor diatas 65,51
dikategorikan sebagai nilai tinggi (+) dan skor dibawah 65,51 dikategorikan sebagai
nilai rendah (-).

Dengan demikian dapat dikategorikan masing-masing varibel tersebut sebagi berikut



Tabel XXXIV

Kategori Nilai Variabel
Res Vanabel Res Variabel
pon PAI M=5635 PS M=3534 pon PAI M=56,34 PS M=5534
den N | 4 N K den N K N ) 4
i L + 57 + It 9 + 56 +
2. 55 - 59 + 72 S8 - a8
3. 63 + 51 - 73 5 - 5 +
4 58 + 58 + 74 54 - 52 -
5. 57 + 59 + 75 57 + 57 +
6. 61 + 58 + 76 5 | + 51 -
7. 57 + 65 + 77 54 - 60 +
8 5t - 59 + 78 57 + 56 +
9. LX] + 64 + 79 53 - 43 -
10. 61 + 55 - 80 58 + 60 +
11. 57 + 49 = 81 49 - 44 -
12, 65 + 53 . 22 58 + 52 -
13. 55 - 54 . 83 60 + 55 -
14. 61 + 53 - 24 60 + 47 .
15. 59 + &0 + 85 57 + 51 -
16. 8 + 50 . 86 62 + 35 -
17. 65 + 61 + a7 55 - 57 +
18 58 + 8 - 88 48 63 +
19. 58 + 5 + &9 58 + 4 .
20. 65 + 57 + o 56 - &0 +
21. 58 + 59 + 91 38 + 60 +
22. 30 - 61 + 92 62 + 46 -
23. 51 - 54 = 93 52 55 -
24 55 - 55 g 94 59 + 51 -
25 42 57 + 95 60 53 -
26 46 47 06 56 " 56 +
27 57 + 51 97 58 + 51 -
28 55 59 + 98 56 - 51 -
29. 60 + 31 - 99 33 - 57 +
30. 2 . 63 + 10 | 53 ; 64 +
31 64 + 51 - 101 66 + 59 +
32. 59 + 52 : 102 63 + 54 .
33. 55 B fub + 103 61 + 41 -
34, 57 + &0 - 104 57 + 57 +
35. 55 - 63 + 105 4 = 5 +
35. 58 + 55 - 106 56 . 62 +
37. 52 - 56 + 107 60 + 56 +
38 58 + 47 - 108 51 - 2 -
39 60 + 63 + 109 62 + 58 +
40 56 - 54 - 110 59 + 54 -
41 L] + 60 + 111 61 + 47 -
2 56 - 60 + 112 57 + 53 -
43 45 - 60 + 113 5 - 61 +
44 63 + 51 - 114 50 - 60 +
45 55 - 31 B 115 51 - 57 +
a6 63 + 48 - 116 53 - 64 +
47 52 - 53 - 117 53 - 55 -
48 59 + 58 + 118 57 + 48 -
4 62 + 61 + 119 5t - 47 -
50 58 + 52 - 120 61 + 56 +
51 63 + 55 . 121 55 - 57 +
52 57 + 50 - 122 58 + 51 -
53 59 + 56 + 123 53 - 53 -
54 57 + 57 + 124 2 - 49 -
55 54 - 54 - 125 52 - 64 +
56 59 + 54 - 126 359 + 5t .
57 62 + 46 - 127 55 - 49 +
58 50 - ] - 128 56 56 +
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9. 82 + 53 - 129 43 - 61 +
60. 62 + 59 - 130 59 + 57 +
61. 64 + 8 - 131 53 - 65 +
62. 62 + 52 - 132 51 - 54 -
63. 59 + 53 - 133 6l + 65 +
64. 49 - 58 + 124 52 - 58 +
65. 59 + 64 + 135 4] - 51 -
66. 63 + 62 + 136 53 - 43 -
67. 49 - 56 + 137 51 - 56 +
68. 52 - 61 + 138 61 + 63 +
69. 52 - 64 + 139 59 + 59 +
70. 60 + &0 + l 140 40 - 42 -

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil tiap-tiap respoden dari masing-masing

variabel. Pada variabel pertama 80 siswa bernilai tinggi dan 60 siswa bernilai rendah.

Sedangkan pada variabel kedua terdapat 72 siswa bemnilai tinggi dan 68 siswa

bernilai rendah.

2. Klasifikasi Data

Tabel XXXII
Klasifikasi Data Tiap Variabel
Vanabel Kategori Jml
Tinggi Rendah
PA] 20 60 140
Perilaku n 68 140

Dari hasil diatas maka jika diklasifikasikan data tersebut pada tabel berikut ini :

Untuk selanjutnya adalah menghitung frekwensi yang diperoleh (fo) dari tabel diatas,

maka frekwensi yang diperoleh (fo) sebagai berikut :

Tabel XXX

Tabel Kerja Frekwensi yang diperoleh (fo)

PAI Perilaku Total
Tinggi Rendah
Tinggi | A 35 B_45 80
Rendah c 57 D 23 60
Total n 68 140
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Setelah frekwensi yang diperoleh (fo) dapat ditentukan langkah selanjuinya yaitu
menentukan frekwensi yang diharapkan (fh) dengan menggunakan rumus :

th = Jumlah Baris x Jumlah kolom
Jumlah semua

Dengan demikian perhitungan frekwensi yang diharapkan (th) adalah :

th(A)=80x72=41,14 fh(B)=80x68=38,86
140 140

th(C)=60x72=30,86 h(D)=60x68=29,14
140 140
Berdasarkan hasil diatas berarti nilai fh telah diperoleh hasilnya. Kemudian

dilanjutkan dengan perhitungan chi kwadrat dengan rumus -

X2 = (fo-fh)*
th

Keterangan :
X? = Chi Kuadrat
fo = Frekuensi yang diperoleh
th = Frekuensi yang diharapkan
3. Pembuktian Hipotesis
Sebagaimana yang telah tersebut dalam bab I sub C yang secara tersirat bahwa
hipotesis yang akan diuji kebenarannya adalah
a. Hipotesis kerja yang menyatakan bahwa ada pengaruh  pendidikan agama Islam
terhadap perilaku siswa dengan indikator seperti tersebut dalam bab ii sub C

pasal 2
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b. Hipotesis nihil yang menyatakan tidak ada pengaruh pendidikan agama Islam
terhadap perilaku siswa
Untuk pembuktian hipotesis diatas tentang kebenarannya maka langkahnya dengan
membandingkan frekuensi dari masing-masing variabel. Lebih jelasnya proses
perbandingan tersebut dalam tahapan berikut :
ﬂ}a. Perhitungan Chi Kuadrat

Untuk menghitung besarnya Chi Kuadrat berikut ini kami sajikan perhitungannya

melalui tabel :
Tabel
Perhitungan Chi Kuadrat
KN fo fh fo-th (fo-fh)’ (fo-fh)?
fh

+ 4 35 41,14 -6,41 37,6996 0,92 )

. 45 33,86 641 37,6996 0,97
-+ 37 30,36 6,41 37,6996 1,22
. s 23 29,14 -641 37,6996 1,29
Jumlah 140 0 4,40

= b.Taraf signifikan

L

Taraf signifikan terhadap hubungan variabel I dan variabel I yang akan diterapkan
adalah taraf signifikan 5% artinya dalam 100 kali kejadian ada kemungkian mengambil
hipotesis yang salah S kali. Berarti 95 kali mengambil hipotesis yang benar dengan
intervak kepercayaan 95, untuk menghindari kesalahan maksimum dalam kesimpulan
kesignifikannya
c¢.Daerah penolakan Hipotesis

Dari tabel diatas maka derajat bebas untuk penentuan daerah penolakan hipotesis

dapat dicari dengan rumus dan perhitungannya sebagai berikut :



d.b = (baris-1)(kolom -1)

=(b-1)k-1)
=2-1)2-1)=1

Setelah perhitungan Chi Kuadrat dan hasilnya akan dikonsultasikan dengan harga
kntik Chi Kuadrat pada taraf signifikan 5% dan derajat kebebasannya 1 melalui
ketentuan sebagai berikut :

a. Apabila dari perhitungan ternyata bahwa harga Chi Kuadrat sama atau lebih besar
dari harga kritik Chi Kuadrat pada taraf signifikan 5% yang tertera pada tabel
yang telah ditentukan maka kesimpulannya bahwa ada perbedaan antara fo dengan
fh yang berarti pula hipotesis kerja (Ha) diterima dan Hipotesis nihil (Ho) ditolak.

b. Bila Chi Kuadrat lebih kecil dari harga kritik Chi kvadrat pada taraf signifikan 5%
seperti yang tertera pada tabel yang telah ditentukan maka kesimpulannya tidak
ada perbedaan antara fo dengan fh yang juga berarti bahwa hipotesis kerja (Ha)
ditolak dan hipotesis nihil (Ho) diterima.

Dari ketantuan diatas dan perhitungan Chi Kuadrat yang telah dilakukan dengan hasil
harga Chi Kuadrat 4,40 dikonsul tasikan dengan harga kritik Chi kuadrat pada taraf
. signifikan 5% = 3,84 dan dengan derajat bebas 1. Dan ternyata harga Chi kuadrat =
4,40 lebih besar dari harga krittk Chi Kuadrat pada taraf signifikan 5% = 3,84, maka
hipotesis kerja yang menyatakan ada pengaruh pendidikan agama Islam terhadap
perilaku siswa diterima dan hipotesis nihil yang menyatakan tidak ada pengaruh

pendidikan agama Islam terhadap perilaku siswa ditolak.
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Setelah diperoleh nilai chi kuadrat yang menunjukkan adanya signifikan namun
belum diketahui seberapa besar tingkat signifkannya tersebut. Oleh karena itu akan

segera dicari penilaiannya melalui koefisien kontigensi (KK) dengan rumus dan
perhitungan sebagai berikut :
I

— 4=
KK=dr s 7%

+ X*“

_ | 40
Vid0 + 440

- J0,03089

=0,1746

Dari hasil perhifungan diatas dapat diketahui bahwa angka yang diperoleh adalsh
0,1746 belum bisa diinterpretasikan ada atan hubungan antara kedua variabel. Hasil
tersebut kemudian kedalam korelasi phi dengan rumus :

KK

i

0,1746

) J1-0,1746

_ 01746
0,9985

la)

=0,1915
Kemudian dari hasil korelasi phi ini diinterpretasikan tabel sebagai berikut ;
Besarnya phi : 0,00-0,20 = korelasi sangat lemah

0,20-0,40 = korelasi lemah
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0,40-0,70 = korelasi sedang/cukup
0,70-0,90 = korelasi tinggi
0,90-1,00 = korelasi sangat tinggi
Maka berarti angka tersebut (0,1915) termasuk kedalam kategori 0,00-0,20 yang
berarti korelasinya adalah hubungan yang sangat lemah.
Dengan demikian sesuai dengan pedoman yang dijadikan dalam penelitian ini maka
dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh pendiidkan agama Islam terhadap perilaku

siswa dengan tingkatan pengaruh yang sangat rendah atau lemah.



